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DESKRIPSI MATAKULIAH


Mata kuliah ini dapat mendidik mahasiswa untuk lebih memperoleh gambaran mengenai cakupan dari ilmu antropologi, konsep-konsep antropologi budaya terkait dengan teori, sistem kekerabatan, sistem komunitas/organisasi/sosial kebudayaan, dinamika kebudayaan dan metode penelitian Antropologi Budaya, dimulai dari tahap awal hingga menjadi sebuah disiplin ilmu, kemudian menganalisis peran dan tantangan antropologi kedepan hingga merangsang mahasiswa agar meneliti dan mengkaji perkembangan ilmu antropologi dalam penerapannya dilapangan terutama melihat kaitannya dengan ilmu psikologi kekinian.
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1. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain (S5)

2. Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan Lingkungan (S6)

3. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya; (KU1)

4. Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur; (KU2)
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1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep antropologi budaya dan menjelaskan ruang lingkup antropologi budaya.

2. Mahasiswa mampu menjelaskan kebudayaan dan unsur-unsur kebudayaan.

3. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menerapkan teori-teori antropologi budaya.

4. Mahasiswa mampu menjelaskan jenis-jenis penelitian antropologi budaya, mampu mengaplikasikan teknik-teknik penelitian antropologi budaya.

5. Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengidentifikasi sistem kekerabatan dan komunitas/organisasi/sosial kebudayaan.

6. Mahasiswa mampu menjelaskan dan mengembangkan sistem religi dalam kebudayaan.

7. Mahasiswa mampu menjelaskan dan menganalisis dinamika kebudayaan.

8. Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan antara antropologi budaya dan psikologi.

9. Mahasiswa mampu menjelaskan kepribadian dalam setiap kebudayaan berdasarkan hasil-hasil penelitian.
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